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Abstract. The Consept and Principle of Multireligious Leadership. Allah SWT decreed that each 
nation must have a leader as successor to the prophetic function. In order to keep religious 
doctrine, regulate the country, hold political control, make policies based on religious observance, 
and unite people in a singular leadership. As in the Islamic history of Prophet Muhammad SAW 
used the word “ra’in” which means leader. Based on a hadith, ’’kullukum ra’in, wa kullu ra’in 
mas-ulun ‘an ra’iyyatih” which means, “Every one of you is a leader, and every leader will be 
held accountable for their leadership”. In the context of Indonesia or in the context of multi-
religious society, how is the guidance of Islam in the matter of leadership applied, for instance, 
the ban of choice non-muslim become a leader. Therefore, it must look to al-Qur’an on the issues 
of leadership selection. Some of these are on the surah Ali Imron verse 28, An Nisa’ verse 144, 
Al Maidah verse 57, At Taubah verse 23, Al Mujaadilah verse 22, An Nisa’ verse 138-139, and 
the others.  
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Abstrak. Konsep Dan Prinsip Kepemimpinan Umat Multi Agama. Allah swt menggariskan 
bahwa dalam suatu negara haruslah ada pemimpin  sebagai penerus fungsi kenabian. Hal ini untuk 
menjaga terselenggaranya ajaran agama, mengatur negara, memegang kendali politik, membuat 
kebijakan yang dilandaskan syari’at agama dan menyatukan umat dalam kepemimpinan yang 
tunggal. Dalam perjalanan sejarah Islam Nabi Muhammad saw menggunakan kata ra’in yang 
berarti pemimpin, seperti dalam hadis ’’kullukum ra’in, wa kullu ra’in mas-ulun ‘an ra’iyyatih” 
yang bermakna “setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin  akan dimintai pertanggung 
jawaban kepemimpinanya”. Di dalam konteks Indonesia, atau dalam konteks masyarakat yang 
multi agama, bagaimana tuntunan Islam dalam masalah kepemimpinan tersebut diterapkan, 
misalnya bila berbicara tentang larangan memilih pemimpin kafir/non Muslim. Karena itu perlu 
dilihat ayat-ayat al-Qur’an terkait masalah pemilihan pemimpin. Beberapa diantaranya pada surah 
Ali Imron ayat 28, An Nisa’ ayat 144, Al Maidah ayat 57, At Taubah ayat 23, Al Mujaadilah ayat 
22, An Nisa’ ayat 138-139, dan masih ada pula pada surah lainnya.  
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PENDAHULUAN 
Islam memandang bahwa seorang 
pemimpin merupakan hal yang penting dalam 
sebuah masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 
kedudukan Rasulullah SAW sebagai seorang 
pemimpin kaum muslimin. Kedudukan 
tersebut merupakan salah satu dari tiga 
kedudukan suci yang dimiliki oleh Rasulullah 
SAW. 
Kedudukan suci Rasulullah SAW 
yang pertama ialah kenabian atau kerasulan, 
yakni kedudukan sebagai pembawa dan 
penyampai hukum-hukum Allah yang 
diwahyukan kepada-Nya. Dan Rasul 
berkewajiban menyampaikan hukum-hukum 
itu kepada umat manusia. Kedudukan suci 
kedua adalah sebagai penentu dan pemutus 
hukum. Dengan demikian, Rasul berkewajiban 
menegakkan kebenaran bila terjadi 
pertentangan dan perselisihan di antara 
manusia dengan berstandar pada satu hukum. 
Dalam hal ini kedudukan Rasul sebagai 
seorang hakim yang bisa memutuskan suatu 
masalah. Kedudukan suci ketiga adalah 
sebagai penguasa dan pemegang kendali 
pemerintahan. Rasul adalah pengelola 
masyarakat dan pemimpin yang menangani 
berbagai urusan masyarakat.1 
Akan tetapi apakah Allah SWT 
memerintahkan Rasulullah SAW untuk 
melimpahkan kedudukan-kedudukan itu 
kepada orang lain sepeninggalan-Nya...? 
Kedudukan-Nya sebagai Nabi, Rasulullah 
tidak punya pengganti. Sebab ia adalah 
penutup para nabi. Berbeda dengan dua 
kedudukan lainnya, yaitu sebagai hakim dan 
kepala pemerintahan. Kedua kedudukan 
tersebut tidaklah ikut terkubur sepeninggal 
Beliau SAW., karena manusia tetap 
memerlukan penetapan hukum ketika ada 
suatu permasalahan dan juga tetap 
membutuhkan kebijakan-kebijakan seorang 
kepala pemerintahan guna terbentuknya 
keteraturan dalam suatu negara. 
Allah SWT menggariskan bahwa 
dalam suatu negara haruslah ada pemimpin 
                                                          
1 Ayatullah Murtadha Muthahhari, Islam dan 
Tantangan Zaman terjemahan Ahmad Sobandi dari kitab 
Inna al-Din’inda Allah al-Islam, (Jakarta: Sadra 
International Institute, 2011), h.137. 
2 Imam al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyyah 
waal-Wilayat al-Diniyyah, (Beirut: Dar al-fikr), h.3. 
sebagai penerus fungsi kenabian. Hal ini untuk 
menjaga terselenggaranya ajaran agama, 
mengatur negara, memegang kendali politik, 
membuat kebijakan yang dilandaskan syari’at 
agama dan menyatukan umat dalam 
kepemimpinan yang tunggal. Kepemimpinan 
adalah dasar bagi terselenggaranya dengan 
baik ajaran-ajaran agama dan pangkal bagi 
terwujudnya umat, sehingga kehidupan 
masyarakat menjadi aman dan sejahtera.2 
Dari uraian di atas, maka timbul 
pertanyaan siapakah yang dapat menggantikan 
Rasul sebagai pemimpin dalam sebuah 
pemerintahan? Tentu tidak sembarang orang 
yang dapat menduduki jabatan tersebut, 
terlebih tugas seorang pemimpin yang begitu 
berat. Tentunya hanya dapat disandang oleh 
seseorang yang berkompeten untuk menjadi 
pemimpin. 
Pada dasarnya semua manusia 
merupakah khalifah Tuhan yang memiliki 
kesetaraan dalam kekhalifahan ini. Tidak ada 
pembagian kelompok yang didasarkan pada 
perbedaan kelahiran dan kedudukan sosial. 
Semua orang mempunyai kedudukan dan 
status yang sama. Kriteria yang diunggulkan 
untuk menjadi seorang pemimpin adalah 
kemampuan pribadi dan karakternya.3 
Tidak ada seorang pun yang dibedakan 
hanya karena perbedaan kelahiran, status sosial 
atau profesinya, yang dapat mengakibatkan 
terhambatnya pertumbuhan lahirnya atau 
merusak perkembangan kepribadiannya. 
Semua orang berhak untuk menikmati 
kemajuan yang sama. Jalan akan dibiarkan 
terbuka untuk siapapun yang ingin 
menciptakan kemajuan sebanyak mungkin 
dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki. 
Oleh karena itu, setiap orang mempunyai hak 
untuk mencapai apa yang diinginkan dan 
dicita-citakannya. Hal inilah yang menjadi 





3 Abul A’la al-Maududi, Hukum dan Konstitusi 
Sistem Politik Islam, Terjemahan Daliar Noer dari The 
Islamic Law and Constitution, (Bandung: Mizan, 1993), 
h.169. 
4 Abul A’la al-Maududi, Hukum dan Konstitusi 
Sistem... h.170. 
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FOKUS PEMBAHASAN  
Mengingat luasnya cakupan masalah 
Kepemimpinan, maka fokus bahasan makalah 
inidibatasi pada: 
a. Apa saja terminologi tentang 
pemimpin dalam sejarah Islam? 
b. Bagaimana kepemimpinan zaman 
Nabi dan Sahabat? 
c. Bagaimana kepemimpinan dalam 
masyarakat yang multi agama? 
 
PEMBAHASAN  
a. Sekilas tentang terminologi pemimpin 
dalam Islam 
Pemimpin berakar dari kata pimpin yang 
berarti “tuntun” dan “bimbing”, jadi pemimpin 
adalah penuntun dan pembimbing. Dalam 
perjalanan sejarah Islam Nabi menggunakan 
kata ra’in yang berarti pemimpin, seperti 
dalam hadis ’’kullukum ra’in, wa kullu ra’in 
mas-ulun ‘an ra’iyyatih” yang bermakna 
“setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap 
pemimpin  akan dimintai pertanggung jawaban 
kepemimpinanya”. 
Ada juga kata sayid dan ra-is yang arti 
harfiahnya lebih dekat dengan arti pemimpin. 
Sangat menarik untuk dicermati kenapa Nabi 
menggunakan kata ra’in yang berarti gembala 
untuk pemimpin, dan bukan kata sayid dan ra-
is, meskipun arti harfiahnya lebih dekat dengan 
arti pemimpin itu sendiri. Ada perbedaan 
mendasar antara arti ra’in, sayid dan atau ra’is. 
Ra’in berarti penggembala. Disini, seorang 
pemimpin berfungsi sebagai pelayan, 
pembimbing, penuntun, dan sekaligus 
pelindung. Sebagi pelayan, pemimpin adalah 
khadim atau abdi yang senantiasa 
mendahulukan hak-hak kepentingan rakyatnya 
dibandingkan kepentingan pribadi maupun 
golongan. Sebagai pemimpin atau penuntun, 
pemimpin adalah penunjuk jalan yang 
senantiasa  ada bersama masyarakatnya untuk 
mencerdaskan mereka, dan menjauhkan 
mereka dari kebodohan dan keterbelakangan.5 
Selanjutnya kata “Kepemimpinan” 
dalam Kamus adalah “perihal pemimpin”, 
                                                          
5 Alaiddin Koto, islami Indonesia dan 
Kepemimpinan Nasional, (ciputat : ciputat press, 2009). 
h,4. 
6 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia 
Mahmud Yunus, (Jakarta:  Mahmud Yunus Wa 
Dzurriyyah, 1999), h.428. 
diberi awalan ke dan akhiran an yang 
bermakna cara memimpin. Di dalam bahasa 
Arab terdapat beberapa istilah tentang 
pemimpin, yaitu Imam, Khalifah, Amir, Malik 
dan Sulthan. Imam menurut bahasa berasal dari 
kata (Amma-yaummu-imaman) yang berarti 
ikutan bagi kaum,6 dan berarti setiap orang 
yang diikuti oleh kaum yang sudah berada pada 
jalan yang benar ataupun mereka yang sesat. 
Imam juga bisa diartikan sebagai “pemimpin”, 
seperti “ketua” atau yang lainnya.Kata imam 
juga digunakan untuk orang yang mengatur 
kemaslahatan sesuatu, untuk pemimpin 
pasukan, dan untuk orang dengan fungsi 
lainnya.7 
Imam juga berarti orang yang diikuti 
oleh suatu kaum. Kata  imam lebih banyak 
digunakan untuk orang yang membawa pada 
kebaikan. Di samping itu, kata-kata imam 
sering dikaitkan dengan shalat. Oleh karena itu 
di dalam kepustakaan Islam sering dibedakan 
antara imam yang berkedudukan sebagai 
kepala negara atau yang memimpin umat Islam 
dan imam dalam arti yang mengimami shalat.  
Untuk yang pertama sering digunakan istilah 
al-Imamah al-Udhma atau al-Imamah al-
Kubra sedangkan untuk yang kedua sering 
disebut al-Imamah al-Shugra. Biasanya kata-
kata imam hanya digunakan untuk menyebut 
seseorang yang memimpin di dalam bidang 
agama.8 
Kata khalifah berasal dari kata al-
khalaf yang berarti al-badal yang artinya 
menggantikan, yang pada mulanya berarti 
belakang, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 255. 
Artinya: “Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka”. 
Dari sini kata khalifah sering diartikan 
sebagai pengganti, karena orang yang 
menggantikan itu berada atau datang sesudah 
orang yang digantikan dan ia menempati 
tempat dan kedudukan orang tersebut. Khalifah 
juga bisa berarti seseorang yang diberi 
wewenang untuk bertindak dan berbuat sesuai 
7 Ali al-Salus, Imamah dan Khalifah, 
(Jakarta:Gema Insan Press, 1997), h.15. 
8 A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi 
Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu Syariah, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2003), h. 54. 
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dengan ketentuan-ketentuan orang yang 
memberi wewenang.9 
Dari sini kata khalifah sering diartikan 
sebagai pengganti, karena orang yang 
menggantikan itu berada atau datang sesudah 
orang yang digantikan dan ia menempati 
tempat dan kedudukan orang tersebut. Khalifah 
juga bisa berarti seseorang yang diberi 
wewenang untuk bertindak dan berbuat sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan orang yang 
memberi wewenang. 
Secara bahasa amir berasal dari kata 
(Amara-ya’muru-amran) yang artinya 
menyuruh, lawan kata dari melarang, dan dari 
kata yang berarti bermusyawarah. Secara 
istilah berarti orang yang memerintah dan 
dapat diajak bermusyawarah.10 
Kata-kata amir dengan arti pemimpin 
tidak ditemukan di dalam al-Qur’an, walaupun 
kata-kata “amara”  banyak ditemukan di 
dalam al-Qur’an. Istilah amir dengan arti 
pemimpin hanya popular di kalangan sahabat. 
Hal ini terbukti pada saat para sahabat 
bermusyawarah di Tsaqifah Bani Sa’adah 
untuk menentukan pengganti Nabi dalam hal 
keduniawian, para sahabat Anshar berkata 
“dari kami ada Amir dan dari Tuan-tuan juga 
ada Amir”. Selain itu, istilah amir juga pernah 
digunakan oleh Umar bin Khattab ketika 
menjadi sebagai khalifah menggantikan Abu 
Bakar.11 
Istilah selanjutnya yang menunjukkan 
kepada pemimpin adalah Malik. Malik secara 
bahasa berasal dari kata (malaka-yamliku-
milkan) yang berarti memiliki atau mempunyai 
sesuatu. Atau dapat pula berarti pemilik 
perintah dan kekuasaan pada suatu bangsa, 
suku atau negeri.12 
Berikutnya kata Sulthan, secara bahasa 
berarti Malik (Raja) atau wali. Kata-kata 
Sulthan yang menunjukkan kepada kekuasaan 
memang dikenal baik di dalam al-Qur’an 
                                                          
9 Taufiq Rahman, Moralitas Pemimpin dalam 
Perspektif al-Quran, (Bandung:  CV PustakaSetia, 1999), 
h.21. 
10 Louis bin Nakula Dhahir Ma’luf, al-Munjid fi 
al- Lughahwa al-A’lam, (Beirut: Dâr al-Machreqsarl 
Publishers, 2000), h.344. 
11 A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi 
Kemaslahatan... h.59. 
12 Mahmud Yunus, Kamus Mahmud Yunus,... 
h.428. 
maupun al-Hadits.13 Seperti  di dalam Hadits 
Bukhari: 
عن ابن عباس ان النبي صلى هللا عليه 
فليصبر وسلم قال من كره من اميره شيئا 
فانه من خرج من السلطان شبرا مات ميتة 
 جاهلية . )رواه البخارى(
Artinya : dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW. 
bersabda : Barangsiapa benci kepada Amirnya 
(rajanya/pemimpinnya) akan sesuatu (dalam 
perkara agama)/. Maka hendaklah sabar, 
maka sesungguhnya barang siapa yang keluar 
dari kekuasaan sulthan (raja/pemimpin) ia 
akan mati seperti matinya orang jahilah (HR. 
Bukhari).14 
Pada hadis itu Rasulullah 
menggunakan kata Sulthan karena Rasulullah 
menginginkan makna penguasa itu kepada 
penguasa muslim. Sudah mafhum di seluruh 
dunia bahwa kata sulthan itu bersinonim 
dengan raja. Raja bersinonim dengan sulthan, 
kepala negara dan malik. Di Indonesia kata 
Sulthan lebih banyak dikenal daripada 
Khalifah, Imam, Malik atau Amir. Kata 
Sulthan diserap dalam bahasa Indonesia 
dengan konsep makna yang sama yaitu Raja / 
Kepala Pemerintahan Muslim.15 
Istilah lainnya adalah waly, 
sebagaimana dalam beberapa ayat al-Qur’an, 
antara lain sbb: 
يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُواْ الَ تَتَِّخذُواْ 
أَْوِليَاء ِمن دُوِن اْلَكافِِريَن 
 ِ اْلُمْؤِمِنيَن أَتُِريدُوَن أَن تَْجعَلُواْ لِِله
 ً ِبينا  َعلَْيُكْم ُسْلَطاناً مُّ
“Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi WALI (pemimpin) dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah 
kami ingin mengadakan alasan yang nyata 
13 A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi 
Kemaslahatan... h.60. 
14 Hussein Bahreisy, Himpunan Hadits Pilihan 
Hadits Shahih Bukhari, (Surabaya: al-Ikhlas, 1992), 
h.367. 
15A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi 
Kemaslahatan... h.60. 
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bagi Allah (untuk menyiksamu)?” (QS:  An 
Nisa’ [4]: 144) 
Dan disinilah munculnya persoalan 
apakah non muslim boleh dipilih sebagai 
pemimpin (waly) bagi orang muslim. Nanti 
akan dibahas pada sub Kepemipinan multi 
agama. 
b. Kepemimpinan zaman Nabi, Sahabat 
dan Tabiin...? 
1) Kepemimpinan Nabi SAW 
Sebagaimana disebutkan di 
Pendahuluan, Rasulullah SAW berperan 
sebagai pemimpin kaum muslimin, dan 
kedudukan tersebut merupakan salah satu dari 
tiga kedudukan suci yang dimiliki oleh 
Rasulullah SAW, yaitu pertama sebagai Nabi 
dan Rasul, kedua sebagai Hakim (penentu dan 
pemutus hukum), ketiga adalah sebagai 
penguasa dan pemegang kendali 
pemerintahan. Rasul adalah pengelola 
masyarakat dan pemimpin yang menangani 
berbagai urusan masyarakat, mulai dari periode 
Mekah, dan utamanya saat di Madinah.16 
Untuk melimpahkan kedudukan-kedudukan itu 
kepada orang lain sepeninggalan-Nya...? 
Kedudukan-Nya sebagai Nabi, Rasulullah 
tidak punya pengganti. Sebab ia adalah 
penutup para nabi. Berbeda dengan dua 
kedudukan lainnya, yaitu sebagai hakim dan 
kepala pemerintahan. Kedua kedudukan 
tersebut tidaklah ikut terkubur dengan 
wafatnya Beliau SAW., karena manusia tetap 
memerlukan penetapan hukum ketika ada 
suatu permasalahan dan juga tetap 
membutuhkan kebijakan-kebijakan seorang 
kepala pemerintahan guna terbentuknya 
keteraturan dalam suatu negara. 
Setelah Rasulullah saw wafat, Allah 
telah menyempurnakan agama Islam. 
Sebagaimana firmanNya dalam al-Qur’an 
Surah Al-Maidah ayat 3: 
 
ُم ٱۡۡلِّزنِّيرِّ َوَمآ  ُم َوََلۡ َِّمۡت َعلَۡيُكُم ٱلَۡمۡيَتُة َوٱدلَّ ُحر 
ِّيَُة  ِّهِۦّ َوٱلُۡمۡنَخنَِّقُة َوٱلَۡمۡوقُوذَةُ َوٱلُۡمََتَد  ِّ ب هِّلَّ لَِّغۡۡيِّ ٱَّللَّ
ُ
أ
َِّح  ۡيُتۡم َوَما ُذب
ُبُع إَِّّلَّ َما َذكَّ َكَل ٱلسَّ
َ
يَحُة َوَمآ أ َوٱنلَّطِّ
                                                          
16Ayatullah Murtadha Muthahhari, Islam dan 




ٌۗ لََعَ َٰلُِّكۡم فِّۡسق  ِۚ َذ ۡزَلَٰمِّ
َ
ِّٱۡۡل ُمواْ ب تَۡقسِّ
ِّيَن َكَفُرواْ مِّن دِّينُِّكۡم فَََل ََتَۡشوُۡهۡم  َِّس ٱَّلَّ ٱۡۡلَۡوَم يَئ
ۡتَمۡمُت 
َ
ۡكَملُۡت لَُكۡم دِّيَنُكۡم َوأ
َ
ِۚ ٱۡۡلَۡوَم أ َوٱۡخَشۡونِّ
ۚ َفَمنِّ  ََٰم دِّيٗنا يُت لَُكُم ٱۡۡلِّۡسَل ِّۡعَمِتِّ َورَضِّ َعلَۡيُكۡم ن
َ ٱۡضُطرَّ  ثٖۡم فَإِّنَّ ٱَّللَّ ِّ ِّ
ِفِّ ََمَۡمَصٍة َغۡۡيَ ُمَتَجانِّٖف ۡل 
يٞم    َغُفورٞ رَّحِّ
 “Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu” 
(QS:5, Al-Maidah:3). 
Tidak ada sesuatu pun di dunia ini 
yang sempurna kecuali pasti dihinggapi 
kekurangan, agar kesempurnaan yang 
diinginkan hanya untuk Allah semata. 
Mengenai kepemimpinan Rasulullah telah 
tercatat secara gemilang dalam sejarah. Bukan 
oleh sejarawan muslim saja, bahkan oleh non 
muslim, yang populer disebut para orientalis. 
 
2) Kepemimpinan Khulafa al-Rasyidin 
a) Abu Bakar Ash-Shiddiq (632-634 M) 
Semasa hidupnya, Nabi Muhammad 
SAW tidak pernah menitipkan pesan dan 
menunjuk siapa kelak yang akan menjadi 
pengganti dan penerus atas kepemimpinan-
nya. Pendirian ini, dianut oleh mayoritas umat 
Islam (Sunni). Karena itu sepeninggal beliau 
terjadilah beberapa perselisihan ketika proses 
pengangkatan Khalifah (pengganti Beliau), 
khususnya antara kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar. Kaum Anshar 
menawarkan Saad bin Ubadah sebagai 
Khalifah dari golongan mereka, dan Abu 
Bakar Ash-Shiddiq menawarkan Umar bin 
Khattab dan Abu Ubaidah. Abu Bakar 
menegaskan bahwa kaum Muhajirin telah 
diistimewakan oleh Allah Swt karena pada 
permulaan Islam mereka telah mengakui 
Muhammad sebagai Nabi dan tetap 
bersamanya dalam situasi apapun, sehingga 
Inna al-Din’inda Allah al-Islam, (Jakarta: Sadra 
International Institute, 2011), h. 137. 
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pantaslah Khalifah muncul dari kaum 
Muhajirin. 
Umar bin Khattab menolak usulan 
dari Abu Bakar. Umar mengatakan bahwa Abu 
Bakar yang pantas menjadi Khalifah dari kaum 
Muhajirin. Setelah melalui musyawarah, 
disepakati bahwa Abu Bakar yang pantas 
menjadi Khalifah. Adapun kesepakatan 
tersebut karena Abu Bakar adalah : a. Orang 
pertama orang yang mengakui peristiwa Isra’ 
Mikraj, b. Orang yang menemani Nabi 
Muhammad Saw berhijrah ke Madinah. c. 
Orang yang sangat gigih dalam melindungi 
orang yang memeluk agama Islam dan d. Imam 
shalat sebagai penggati Nabi Muhammad 
ketika sedang sakit. 
Setelah sepakat, Umar bin Khattab 
menjabat tangan Abu Bakar dan menyatakan 
baiatnya kepada Abu Bakar. Lalu diiukti oleh 
Sa’ad bin Ubadah. Dan Umat Islam 
seluruhnya. Abu Bakar menamai dirinya 
sebagai Khalifatur Rasul atau sebagai 
pengganti Muhammad. 
Semasa kepemimpinannya yang 
singkat, beliau memprioritaskan penyelesaian 
problem dalam negeri. Beberapa kelompok 
berusaha melepaskan diri dari jamaah Islam. 
Mereka mengganggap setelah Muhammad 
meninggal maka berakhir pula kekuasaan 
Islam terhadap mereka. Selain itu beberapa 
orang mengaku sebagai Nabi pengganti 
Muhammad. Juga ada yang menolak 
membayar zakat. Terhadap ketiga pembelot 
tersebut, Abu Bakar memutuskan untuk 
memerangi mereka. Pusat kekuasaan 
bersifat sentralistik. Segala keputusan ada di 
tangan Khalifah Abu Bakar. Walaupun begitu, 
dia selalu mengadakan musyawarah dengan 
para Sahabatnya sebelum memutuskan 
sesuatu. Seperti keputusan untuk memerangi 
orang yang tidak membayar zakat. Terjadi 
musyawarah dengan Umar bin Khattab. Dan 
alasan Abu Bakar bahwa tidak ada yang 
memisahkan antara shalat dan zakat al-Qur’an. 
Dia beralasan bahwa Nabi Muhammad tidak 
pernah mencontohkannya, shalat dan zakat 
adalah kesatuan rukun Islam yang tidak boleh 
dipisahkan. 
Abu Bakar menunjuk langsung Umar bin 
Khattab sebagai penggantinya dengan 
mempertimbangkan situasi politik yang ada. 
Beliau khawatir kalau pengangkatan melalui 
proses pemilihan seperti pada masanya akan 
memperkeruh situasi politik. Selain itu agar 
pelaksanaan pembangunan dan pengembangan 
Islam akan terhambat. 
 
b) Umar bin Khattab(634-644 M) 
Sebelum meninggal, Abu Bakar Ash-
Shiddiq bertanya kepada para Sahabatnya 
tentang penunjukan Umar bin Khattab sebagai 
penggantinya. Beliau menanyakan hal itu 
kepada Abdurrahman bin Auf, Utsman bin 
Affan, Asid bin Hudhair Al-Anshary, Sa'id bin 
Zaid serta sahabat-sahabatnya dari kaum 
Muhajirin dan Anshar. Pada umumnya mereka 
setuju dengan Abu Bakar dan kemudian 
disetujui oleh kaum muslim dengan serempak. 
Ketika Abu Bakar sakit, beliau memanggil 
Utsman bin Affan untuk menulis wasiat yang 
berisi tentang penunjukan Umar bin Khattab 
sebagai penggantinya. Tujuannya agar ketika 
sepeninggal beliau tidak ada kemungkinan 
perselisihan di kalangan umat Islam untuk 
masalah Khalifah. Keputusan Abu Bakar 
tersebut diterima oleh Umat Islam. sehingga 
mereka secara beramai-rama membaiat Umar 
sebagai Khalifah. Dengan demikian keputusan 
tersebut bukan keputusan Abu Bakar sendiri 
namun persetujuan umat Muslim semua. Umar 
mengumumkan dirinya bukan sebagai 
Khalifatur Rasul atau pengganti Rasul tapi 
sebagai Amirul Mukminin atau pemimpin 
orang-orang beriman. Umar menjabat sebagai 
Khalifah selama 12 tahun. 
Umar memprioritaskan perluasan Islam. 
perluasan Islam mencapai sepertiga dunia. 
Islam bisa tersebar sampai ke daratan Eropa. 
Gaya kepemimpinannya membawa Islam 
menjadi kekuatan yang diperhitungankan. 
Posisi Islam menyamai kekuatan besar yaitu 
Romawi dan Persia. Umar bin Khattab 
menerapkan sistem administrasi pemerintahan 
yang diadopsi dari Persia. Administrasi 
pemerintahan mengatur delapan wilayah 
provinsi yaitu Makkah, Madinah, Syiria, 
Jazirah, Basrah, Kuffah, Palestina, dan Mesir. 
Beberapa Departemen didirikan untuk 
mengatur gaji dan pajak tanah sehingga 
berdiri Baitul Mal. Dalam merapikan sistem 
admnistrasi, dia menerapkan kalender Hijriah. 
Penanggalan berdasarkan hijrah Muhammad 
ke Madinah dan bulan Muharam sebagai awal 
bulan kalender Hijriyah. 
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c) Usman Bin Affan (644-656 M) 
Ketika Umar sakit keras karena 
tertikam oleh Abu Lu'lu'ah al-Majusi seorang 
budak asal persia, dia membentuk tim formatur 
yang terdiri dari Utsman bin Affan, Ali Bin 
Abi Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin 
Awwam, Abdurrahman bin Auf, dan Saad bin 
Abi Waqqas. Tugas tim formatur memilih 
salah seorang diantara mereka sebagai 
penggantinya. Abdurrahman bin Auf dipercaya 
menjadi ketua tim formatur. Setelah Umar bin 
Khattab wafat, tim formatur mengadakan 
rapat. Empat orang anggota mengundurkan diri 
menjadi calon Khalifah sehingga tinggal dua 
orang yaitu Utsman bin Affan dan Ali bin Abi 
Thalib. Proses pemilihan menghadapi 
kesulitan, karena berdasarkan pendapat umum 
bahwa masyarakat menginginkan Utsman bin 
Affan menjadi Khalifah. Sedangkan diantara 
calon penggati Umar bin Khattab terjadi 
perbedaan pendapat. Dimana Abdurrahman 
bin Auf cenderung mendukung Utsman bin 
Affan. Sa’ad bin Abi Waqqas ke Ali Bin Abi 
Thalib. Hasil kesepakatan dan persetujuan 
umat Islam, maka diangkatlah Utsman bin 
Affan sebagai penggati Umar bin Khattab. Dia 
diangkat diusia ke 70 tahun dan menjadi 
Khalifah selama 12 tahun. 
Model kepemimpinan Umar bin 
Khattab dilanjutkan oleh Utsman bin Affan. 
Dia mengembang Islam ke beberapa daerah 
yang belum tercapai pada masa Umar bin 
Khattab. Perbedaan karakter Utsman dengan 
Umar bin Khattab menimbulkan model 
kepemimpinan yang berbeda. Karakter Utsman 
yang lembut berbeda dengan karakter Umar 
yang tegas dan keras. Hal ini menimbulkan 
kekecewaan umat Islam. Disamping itu 
Utsman bin Affan diangkat usia 70 tahun. 
Sehingga dia memimpin umat Islam sedikit 
lemah. Kebijakan yang paling disorot adalah 
kebijakannya pada pengangkatan kerabat 
keluarganya menduduki jabatan penting. 
Seperti gubernur-gubernur di daerah 
kekuasaan Islam berasal dari kerabat dekat. 
Selain perluasan Islam, Utsman 
memperhatikan pembangunan dalam kota 
seperti membangun bendungan pencegah 
banjir, jalan-jalan, jembatan, masjid, dan 
perluasan masjid Nabawi. Dia memperluas 
daya tampung masjid Nabawi yang dibangun 
pada zaman Muhammad. Pada masalah suksesi 
kepemimpinan, Usman bin Affan tidak 
meninggalkan pesan. Dia meninggal terbunuh 
dalam peristiwa berdarah ketika sedang 
membaca al Qur'an. Hal itulah yang 
memperburuk situasi politik setelah 
meninggalnya Usman bin Affan di usia 83 
tahun. 
 
d) Ali bin Abi Thalib(656-661 H) 
Setelah Utsman bin affan meninggal, umat 
Islam yang tinggal di Madinah bingung siapa 
yang akan menggantikan Utsman bin Affan. 
Kemudian ada usulan untuk mengangkat Ali 
bin Abi Thalib menjadi pengganti Utsman bin 
Affan. Usulan tersebut disetujui oleh mayoritas 
Umat Islam, kecuali mereka yang pro 
Muawiyah bin Abi Sufyan. Pada awalnya, Ali 
bin abi Thalib menolak tawaran usulan tersebut 
dan tidak mau menerima jabatan Khalifah. Dia 
melihat situasinya kurang tepat karena banyak 
terjadi kerusuhan dimana-mana. Menurutnya 
situasi ini harus diatasi dan dibereskan terlebih 
dahulu sebelum membicarakan masalah 
kepemimpinan. Namun desakan sangat kuat, 
akhirnya Ali bin Abi Thalib menerima tawaran 
jabatan Khalifah tepat pada tanggal 23 Juni 656 
M. Ali bin Abi Thalib menghadapi beberapa 
kelompok yang menuntut pengusutan terhadap 
pembunuhan Usman bin Affan dan 
menghukum pelakunya. 
Dia menghadapi situasi yang berbeda 
dengan zaman Abu Bakar dan Umar. Dimana 
umat Islam pada masa Abu Bakar dan Umar 
masih bersatu, mereka memiliki banyak tugas 
yang harus dituntaskan seperti perluasan 
wilayah Islam. selain itu kehidupan sosialnya 
masih sangat sederhana dan belum banyak 
terpengaruh oleh kekayaan dan kedudukan. 
Sedangkan zaman Ali bin Abu Thalib 
wilayahnya luas dan besar, serta 
perjuangannya sudah terpengaruh oleh 
motivasi duniawi. Ali menghadapi kelompok 
penentang sangat kuat ketika memberlakukan 
kebijakannya pada pemecatan pejabat-pejabat.  
Hal ini yang dianggap penyebab 
munculnya pemberontakan. Beliau 
menghadapi juga perlawanan dari Zubair bin 
Awwam dan Aisyah karena dianggap tidak 
menghukum pelaku pembunuhan Utsman bin 
Affan. Pertentangan keduanya 
mengakibatkan Perang Jamal atau perang unta 
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karena Aisyah menunggang unta dalam 
peperangan. Pertentangan Ali dengan 
Muawiyah mengakibatkan Perang Siffin. 
Perang tersebut diakhiri dengan 
tahkim/arbitrase di Daumatul Jandal pada 
tahun 34 H. Akibat peristiwa itu, muncul tiga 
golongan di kalangan umat Islam, 
yaitu Khawarij, Murji'ah, dan Syiah. 
Ketiganya golongan yang sangat kuat dan 
mewarnai perkembangan pemikiran dalam 
Islam.17 
 
3) Bagaimana kepemimpinan dalam 
masyarakat yang multi agama...? 
Berdasarkan uraian tentang 
kepemimpinan Zaman Nabi SAW dan empat 
Khalifah sesudahnya dapat diketahui bahwa 
prinsip-prinsip kepemimpinan yang 
dilaksanakan adalah dengan sistem 
musyawarah dan atas dasar kesetaraan. 
Peralihan kepemimpinan dari Nabi SAW 
kepada Abu Bakar dan seterusnya mempunyai 
corak yang berbeda-beda. Karena tidak ada 
aturan spesifik dan baku yang ditetapkan oleh 
Nabi SAW. Karena itulah tidak dapat diklaim 
satu model tertentu sebagai acuan dalam 
pelaksanaan pemilihan pemimpin. Yang 
menjadi acuan adalah kesepakatan dan 
kemaslahatan. 
Lalu dalam konteks Indonesia, atau dalam 
konteks masyarakat yang multi agama, 
bagaimana tuntunan Islam dalam masalah 
kepemimpinan tersebut diterapkan, misalnya 
bila berbicara tentang larangan memilih 
pemimpin kafir/non Muslim. Karena itu perlu 
dilihat ayat-ayat al-Qur’an terkait masalah 
pemilihan pemimpin berikut ini. 
Pertama; 
ِفِرينَأَۡوِلَيآَءِمندُونِٱۡلُمۡؤمِ  َيتَِّخِذٱۡلُمۡؤِمنُونَٱۡلَكَٰ الَّ
َّقُواْ  ٓأَنتَت ِلَكفَلَۡيَسِمنَٱللَِّهِفيَشۡيٍءإاِلَّ َوَمنيَۡفعَۡلذََٰ مِ نِينََۖ
َوإِلَىٱللَِّهٱۡلَمِصي ُرُكُمٱللَُّهنَۡفَسهُۗۥٗ َويَُحذهِ
ٗۗ ة  ۡنُهۡمتَُقىَٰ
٢٨ُر   
 
“Janganlah  orang-
orang  mukmin  mengambil  orang-
orang  kafir  menjadi  WALI (waly) 
                                                          
17 Ibn ‘Arabi, al-‘Awashim min al-Qawashim , 
Episode Besar Suksesi Khilafah Setelah Nabi SAW, 
Gejolak Api Permusuhan dalam Islam (Terj.) 
pemimpin, teman setia, pelindung) dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barang siapa berbuat demikian, niscaya 
lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali 
karena (siasat) memelihara  diri dari sesuatu 
yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri 
(siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah kamu 
kembali.” (QS:  Ali Imron [3]: 28) 
Kedua; 
يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُواْ الَ تَتَِّخذُواْ اْلَكافِِريَن 
أَْوِليَاء ِمن دُوِن اْلُمْؤِمنِيَن أَتُِريدُوَن أَن 
 ً ِبينا ِ َعلَْيُكْم ُسْلَطاناً مُّ  تَْجعَلُواْ لِِله
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi WALI (pemimpin) dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. 
Apakah kami ingin mengadakan alasan 
yang nyata bagi Allah (untuk 
menyiksamu)?” (QS:  An Nisa’ [4]: 144) 
Ketiga; 
يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُواْ الَ تَتَِّخذُواْ الَِّذيَن 
َن الَِّذيَن  اتََّخذُواْ ِديَنُكمْ  ُهُزواً َولَِعباً مهِ
أُوتُواْ اْلِكتَاَب ِمن قَْبِلُكْم َواْلُكفَّاَر أَْوِليَاء 
ْؤِمنِين َ إِن ُكنتُم مُّ َ  َواتَّقُواْ ّللاه  
“Hai  orang-
orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  m
engambil  orang-orang  yang membuat 
agamamu jadi buah ejekan dan permainan, 
(yaitu) di antara orang-orang yang telah 
diberi kitab sebelummu, dan orang-orang 
yang kafir (orang-orang musyrik) sebagai 
WALI (pemimpinmu).  Dan  bertakwalah 
kepada Allah  jika  kamu betul-betul orang-
orang yang beriman.” (QS:  Al-Ma’aidah 
[5]: 57) 
Keempat; 
يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُواْ الَ تَتَِّخذُواْ آبَاءُكْم 
َوإِْخَوانَُكْم أَْوِليَاء إَِن اْستََحبُّواْ اْلُكْفَر َعلَى 
نُكْم فَأُْولَـئَِك ُهُم  اإِليَماِن َوَمن َيتََولَُّهم مهِ
َ  الظَّاِلُمون  
“Hai orang-orang beriman, janganlah 
kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-
Muhammad Suhadi, Lc, (Jakarta:Akbarmedia, cet. I, 
2010), h.1. 
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saudaramu   menjadi   WALI   (pemimpin/
pelindung)   jika   mereka   lebih   menguta
makan kekafiran atas keimanan, dan siapa 
di antara kamu yang menjadikan mereka 
WALI, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim.” (QS: At-Taubah [9]: 23) 
Lima; 
ِ َواْليَْوِم اْْلِخِر  اَل تَِجدُ َقْوماً يُْؤِمنُوَن بِالِلَّ
َ َوَرُسولَهُ َولَْو َكانُوا يَُوادُّونَ   َمْن َحادَّ ّللاَّ
آبَاءُهْم أَْو أَْبنَاءُهْم أَْو إِْخَوانَُهْم أَْو 
يَماَن  َعِشيَرتَُهْم أُْوَلئَِك َكتََب فِي قُلُوبِِهُم اإْلِ
ْنهُ َويُْدِخلُُهْم َجنَّاٍت َوأَيَّدَُهم  بُِروحٍ مهِ
تَْجِري ِمن تَْحتَِها اْْلَْنَهاُر َخاِلِديَن فِيَها 
ُ َعْنُهْم َوَرُضوا َعْنهُ أُْولَِئَك  َرِضَي ّللاَّ
ِ ُهُم اْلُمْفِلُحونَ  ِ أاََل إِنَّ ِحْزَب ّللاَّ  ِحْزُب ّللاَّ
“Kamu tak akan mendapati kaum yang 
beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan rasul-Nya, sekali pun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara atau pun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-
orang yang telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang 
daripadanya. dan dimasukannya mereka ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
allah ridha terhadap mereka, dan mereka 
pun merasa  puas terhadap (limpahan 
rahmat)nya. mereka itulah golongan allah. 
ketahuilah, bahwa  sesungguhnya hizbullah 
itu adalah golongan yang 
beruntung.” (QS:  Al Mujaadalah [58] : 22) 
 
Enam; 
ِر اْلُمنَافِِقيَن بِأَنَّ لَُهْم َعذَاباً أَِليماً...  بَشهِ
اْلَكافِِريَن أَْوِليَاء ِمن دُوِن الَِّذيَن يَتَِّخذُوَن 
ةَ فَإِنَّ  اْلُمْؤِمِنيَن أَيَْبتَغُوَن ِعندَُهُم اْلِعزَّ
ِ َجِميعا ةَ لِِله .الِعزَّ  
“Kabarkanlah kepada orang-orang 
MUNAFIQ bahwa mereka akan mendapat 
siksaan yang pedih. (Yaitu) orang-orang 
yang mengambil orang-orang kafir menjadi 
WALI (pemimpin/teman penolong) dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. 
Apakah mereka mencari kekuatan di sisi 
orang kafir itu ? Maka sesungguhnya semua 
kekuatan kepunyaan Allah.” (QS: An-Nisa’ 
[4]: 138-139) 
Masih ada beberapa ayat dalam al-Quran 
yang menegaskan larangan memilih non 
Muslim (kafir) sebagai pemimpin bagi kaum 
Muslimin yang juga menggunakan pilihan kata 
WALI sebagaimana ayat di atas. Di antara 
ayat-ayat tersebut adalah : QS. Al Maidah: 51, 
80-81, dan QS Al-Mumtahanah: 1 dlsb. 
Dari beberapa ayat di atas, 
Allah Subhanahu Wata’ala menggunakan 
pilihan kata pemimpin dengan kata WALI. 
Padahal ada begitu banyak padanan kata 
pemimpin dalam bahasa arab selain kata wali. 
Misalnya kata Imam, Aamir, Raa’in, 
Sayyid dsb. Mengapa Allah gunakan pilihan 
kata pemimpin dalam tersebut dengan kata 
WALI? 
Ada yang berpendapat karena barangkali 
secara bahasa, kata Waliy ini memiliki akar 
kata yang sama dengan 
kata wilaayatan (wilayah/daerah). Karena itu, 
penggunaan kata waliy dalam berbagai ayat di 
atas mengindikasikan bahwa definisi 
pemimpin yang dimaksud ayat-ayat di atas 
adalah pemimpin yang bersifat kewilayahan. 
Dengan kata lain, non Muslim yang dilarang 
umat Islam memilihnya menjadi pemimpin 
adalah pemimpin yang menguasai suatu 
wilayah milik kaum Muslimin. Lalu dari 
pendapat ini juga muncul pendapat yang 
membedakan luas-kecilnya cakupan wilayah 
yang dipimpinnya. Batasan itu menyebabkan 
adanya perbedaan pendapat tentang pemimpin 
non Muslim (kafir) yang mana seorang Muslim 
haram memilihnya adalah yang bersifat 
memangku/menguasai semua wilayah seperti 
Presiden. Beda halnya dengan semisal lurah, 
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